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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Banyaknya beasiswa yang sudah diberikan kepada mahasiswa dalam dunia
pendidikan khususnya tingkat perguruan tinggi, baik itu beasiswa prestasi maupun
beasiswa kurang mampu. Lembaga penyelenggara beasiswa pun cukup beragam,
ada yang berasal dari lembaga swasta maupun negeri. Universitas Internasional
Semen Indonesia (UISI) salah satu contoh lembaga swasta penyelenggara beasiswa
yang diadakan satu semester sekali.

Universitas Internasional Semen Indonesia (UISI) memiliki program
pemberian beasiswa kepada mahasiswa. Beasiswa yang ditawarkan untuk
mahasiswa adalah beasiswa BPEL (Bantuan Pendidikan Ekonomi Lemah). Dalam
mendapatkan beasiswa, calon penerima harus memenuhi Kriteria yang ditetapkan
yaitu nilai IPS, jumlah KK, Penghasilan kedua orang tua dan SKEM.

Sistem pendukung keputusan merupakan sebuah sistem yang membantu
universitas dalam pengambilan sebuah keputusan. Sistem ini dibangun agar
Universitas Internasional Semen Indonesia (UISI) dan calon penerima beasiswa
melakukan semua proses dalam satu sistem. Dengan harapan sistem pendukung
keputusan ini dapat membantu mempersingkat waktu dalam proses pengambilan
keputusan serta mempermudah calon penerima beasiswa dalam hal pendaftaran dan
mendapatkan informasi berupa hasil seleksi.

Dalam proses pendaftaran serta pengolahan data dikarenakan jumlah peserta
yang mengajukan dan kriteria penentu cukup banyak, ditambah dengan proses yang
tidak dikerjakan dalam satu sistem sehingga membuat proses penyeleksian dan
pendaftaran memakan waktu yang cukup panjang maka perlu dibangun sebuah
sistem pendukung keputusan yang dapat membantu dalam hal menentukan
beasiswa ini.

Adanya pengambilan keputusan penerimaan beasiswa sering terjadi masalah
dimana beberapa mahasiswa memiliki nilai yang tidak jauh berbeda. Oleh karena
itu perlu dibangun sistem penunjang dalam pengambilan keputusan yang bisa
digunakan untuk mempermudah penentuan siapa yang berhak mendapatkan
beasiswa tersebut. Maka penelitian ini dibuat untuk memberikan solusi dari
permasalahan yang terjadi.

Metode yang digunakan untuk pengambilan keputusan penerimaan beasiswa
UISI cukup beragam salah satunya adalah metode Simple Additive Weighting
(SAW). Untuk menentukan calon penerima beasiswa dengan merancang susatu
model sistem pengambilan keputusan maka penulis melakukan penelitian dengan
menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW).

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis mengajukan penelitian
skripsi dengan judul “Pengambilan Keputusan Penerima Beasiswa Ekonomi Lemah
UISI Menggunakan Metode Simple Additive Weighting (SAW)”.



1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka diperoleh perumusan masalah
yaitu:

Bagaimana pembuatan sistem Pengambilan Keputusan Penerimaan Beasiswa UISI
dengan Metode Simple Additive Weighting (SAW)?

1.3 Tujuan

Berdasarkan latar belakang diatas, tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut :

a. Membuat sistem pengambilan keputusan menggunakan Simple Additive
Weighting (SAW) agar mendapat keputusan yang tepat dan obyektif.

b. Menerapkan metode Simple Additive Weighting (SAW) dalam sistem
pendukung keputusan penerimaan beasiswa UISI.

c. Membantu untuk mengetahui siapakah mahasiswa yang akan menerima
beasiswa.

d. Mengimplementasikan metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk
mendapatkan solusi optimal dalam menyelesaikan permasalahan
penentuan beasiswa.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

a. Memberikan referensi sistem pengambilan keputusan penerimaan
beasiswa.

b. Mempercepat proses penilaian penerima beasiswa.

c. Menentukan mahasiswa yang akan menerima beasiswa secara obyektif
pada instansi, dengan memanfaatkan metode SAW.

d. Menjadi referensi untuk peneliti selanjutnya, khususnya yang berkaitan
dengan pengambilan keputusan penerimaan beasiswa yang menggunakan
metode Simple Additive Weighting (SAW).

1.5 Batasan Masalah

Penulis membatasi permasalahan dalam penulisan laporan antara lain
sebagai berikut:

a. Penilaian mahasiswa hanya menggunakan metode Simple Additive
Weighting (SAW)

b. Data yang digunakan adalah data mahasiswa selama 6 bulan atau 1
semester



